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ABSTRAK

KURNIA MUFALAKHAH. 18104030007. Peran Guru Dalam
Mengembangkan Sosial Emosional Anak Kelompok Bl di TK Tunas Pancasila
Krasakageng. Skripsi. Yogyakarta: Penddikan Islam Anak Usia Dini Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2022.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh anak kelompok B1 di TK Tunas Pancasila
yang tidak memperlihatkan perkembangan sosial emosionalnya dengan baik ketika
mereka kembali melakukan kegiatan belajar di sekolah, hal tersebut dikarenakan pada
saat pandemi covid-19 anak diharuskan belajar di rumah. Oleh karena itu, guru
memiliki peran penting dalam mengembangkan sosial emosional anak Kelompok B1
di TK Tunas Pancasila Krasakageng.

Tujuan penelitian ini untuk mendekripsikan: (1) perkembangan sosial
emosional anak Kelompok B1 di TK Tunas Pancasila Krasakageng; (2) peran guru
dalam mengembangkan sosial emosional anak Kelompok B1 di TK Tunas Pancasila
Krasakageng; (3) faktor pendukung dan faktor penghambat peran guru dalam
mengembangkan sosial emosional anak Kelompok Bl di TK Tunas Pancasila
Krasakageng. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif
yang dijabarkan secara deskripstif dengan jenis penelitian studi kasus. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Juli sampai Agustus 2022 yang bertempat di TK Tunas
Pancasila Krasakageng pada Kelompok B1. Subjek penelitian ini adalah kepala
sekolah, wali kelas dan anak Kelompok B1. Teknik pengumpulan data dilaksankan
dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
dengan reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. Sedangkan uji keabsahan data
yang digunakan adalah triangulasi teknik dan sumber.

Hasil penelitian ini menunjukkan (1) perkembangan sosial emosional anak
Kelompok Bl di TK Tunas Pancasila menunjukkan hasil mulai berkembang. Hal
teebut dibuktikan dengan hasil persentase perkembangan sosial emosional anak
Kelompok B1 vyaitu, terdapat 3 anak (BB), 10 anak (MB), 5 anak (BSH) dan 0 anak
(BSB); (2) Peran guru dalam mengembangkan sosial emaosional anak Kelompok B1
dinilai cukup baik karena peran guru dalam mengembangkan sosial emosional anak
usia dini sudah berperan sebagai informator, organisator, motivator, pembimbing,
inisiator, fasilitator, mediator, dan evaluator; (3) faktor pendukung lingkungan yang
kondusif dan adanya buku komunikasi, sedangkan faktor penghambat terbatasnya
jumlah guru dan mood anak yang sering berubah. Dapat disimpulkan hasil penelitian
perkembangan sosial emosional pada anak di Kelompok B1 telah menunjukkan
perkembangan mulai berkembang, peranan guru dalam mengembangkan sosial
emosional anak Kelompok B1 sudah berperan dengan baik, dan jumlah guru yang
sedikit serta emosi anak yang sering berubah menjadi faktor penghambat bagi peran
guru dalam mengembangkan sosial emosional anak Kelompok BL1.

Kata Kunci: Peran guru, Sosial emosional anak
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu usaha yang disengaja dengan tujuan dan
rencana untuk mewujudkan proses pembelajaran, sekaligus mengembangkan
siswa untuk aktif dalam mengupayakan pertumbuhan potensi Yyang
dimilikinya untuk keagamaan, pengendalian diri, budi pekerti, kebijaksanaan,
kepribadian luhur, dan bakat yang diperlukan bagi dirinya masyarakat, bangsa
dan negara.? Oleh karena itu, pendidikan adalah upaya individu untuk
mengembangkan pengetahuan yang berkualitas tinggi dalam konteks formal
maupun informal dengan memfasilitasi sumber daya sehingga dapat

memenuhi standar yang diinginkan.

Pendidikan mempunyai dua macam kelompok, yaitu pendidikan
formal dan pendidikan nonformal. Pendidikan formal adalah suatu proses
pendidikan yang telah beroganisir dan berjenjang yang dilaksankan di
sekolah-sekolah dengan pedoman yang telah ditetapkan oleh pemerintah,
contohnya TK atau RA, SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi. Sedangkan
pendidikan non formal adalah pendidikan yang dilaksanakan secara

tersetruktur dan berjenjang untuk memenuhi kewajiban pendidik dalam

2 Undang-Undang, Sistem Pendidikan Nasional UU RI No. 20 Tahun.2003 (Jakarta: Redaksi
Sinar Grafika, 2013), him. 3.



memperoleh data, pelatihan dan bimbingan belajar bagi peserta diidk tertentu

agar bermanfaat, contohnya TPQ masjid, bimbingan belajar dan kursus.

Pendidikan anak usia dini yaitu memberikan dukungan dan penguatan
untuk anak usia O sampai 6 tahun, karena pada masa itu anak akan
menunjukkan pertumbuhan dan perkembangannya dengan cepat dan unik.
Perkembangan tersebut berkaitan dengan 6 aspek perkembangan yang harus
di miliki oleh anak usia dini, yaitu bahasa, fisik motorik, kognitif, sosial
emosional, seni, agama dan moral. Dengan adanya 6 aspek perkembangan
yang perlu dicapai oleh anak usia dini guru bertanggung jawab untuk
mengawasi tumbuh kembang anak dengan cara memberikan bentuk perhatian
dan stimulus yang khusus agar dapat menghasilkan perkembangan yang
diharapkan. Guru sangat berperan dalam proses perkembangan anak, guru
membantu mewujudkan tujuan hidup anak secara optimal. Anak tidak akan
menyadari bakat dan potensi yang dimilikinya dan tidak berkembang tanpa
bantuan guru. Selain itu, guru juga memberikan dukungan dan motivasi
kepada anak untuk membantu mereka supaya berani dan tulus dalam
melakukan sesuatu yang baik dan benar. Hal ini membantu mereka agar dapat
bertanggug jawab atas hal yang telah mereka lakukan atau sesuatu yang ingin

mereka lakukan.

Berdasarkan pendapat Nanang Hanafiah guru adalah pendidik, pelajar,
pemimpin dan administrator. Sebagai guru mereka harus mampu melayani

anak dengan penuh pengetahuan dan tanggung jawab agar dapat memberikan



dampak positif bagi perkembangan fisik dan psikologis anak.® Peran guru di
sekolah merupakan tanggung jawab utama guru untuk memberikan
peningkatan dan perkembangan pada potensi yang anak miliki dengan
memberikan pembelajaran agama, ilmu pengetahuan, dan nilai-nilai moral.
Oleh sebab itu, peran guru sangat penting bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak usia dini, karena selain orang tua guru seringkali menjadi

pengaruh pertama dalam perkembangan anak.

Kegiatan belajar mengajar umumnya dilaksanakan secara langsung di
dalam kelas dengan adanya pertemuan antara guru dan peserta didik.
Pertemuan antara guru dan peserta didik dimaksudkan untuk memudahkan
guru dalam mengamati perkembangan anak dan memberikan arahan
mengenai kegiatan pembelajaran yang dilakukan dari awal hingga akhir.
Dengan melakukan pembelajaran secara langsung akan membantu anak dalam
memahami bentuk pengajaran yang guru sampaikan dan memberikan
dorongan pada perkembangan anak. Selain itu, jika kegiatan belajar
dilaksanakan secara langsung di kelas akan memudahkan anak untuk
bersosialisasi dengan teman kelasnya dan mendukung kegiatan sosial anak
dengan mudah. Aspek perkembangan sosial emosional terbentuk dengan baik

akan mempengaruhi aspek lainnya untuk berkembang.

3 Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Refika
Aditama, 2012), him. 106.

4 Edi Purwanta dan Hesti Wulandari, “Pencapaian Perkembangan Anak Usia Dini Di TK
Selama Pembelajaran Daring Saat Pandemi Covid 19,” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas
Negeri Yogyakarta Vol. 5, no. 1 (2020), him. 452-462.



Perkembangan sosial dan emosional sejak dini adalah bagian penting
dari pertumbuhan dan perkembangan anak, sehingga keduanya tidak mungkin
dipisahkan. Anak-anak menggunakan emosinya sebagai cara untuk
berekspresi atau sebagai dasar untuk berkomunikasi dengan orang lain di
lingkungannya dalam upaya untuk bersosialisasi. Emosi yang positif
merupakan tahap perkembangan sosial emosional pada anak usia dini yang
harus dimiliki dan dicapai yaitu, anak memiliki rasa empati, sikap kooperatif,
dan memiliki rasa tanggung jawab. Kegiatan belajar mengajar secara
berkelompok memiliki pengaruh pada perkembangan emosi anak,
dikarenakan anak dibebaskan berinteraksi dengan teman-temannya yang

mengakibatkan anak dengan mudah menghasilkan emosinya.

Hal ini sama juga dikemukakan oleh Andi Rezky Nurhidaya dan
Firdayanti dalam jurnal yang berjudul “Peran Guru dan Orang Tua Dalam
Mengembangkan Sosial Emosional Anak Pada Kelompok B Mekkah di TK
Islam Al-Abrar”, tentang pentingnya peran guru dan orang tua dalam
memberikan perhatian pada perkembangan sosial emaosional anak. Guru dan
orang tua memiliki peran penting dalam mengembangkan sosial emosional
anak usia dini, hal tersebut dapat dilakukan dengan menanamkan perilaku
pembinaan dan sikap yang dapat dilakukan melalui pembiasaan setiap harinya
sejak dini. Hal ini menjadi dasar utama dalam pengembangan perilaku sosial
emosional yang mengarah pada kepribadian anak sehingga sesuai dengan

nilai-nilai yang telah dijunjung tinggi dalam lingkungan masyarakat sekitar.



Pada dasarnya, anak tidak akan terlepas dari perkembangan sosial
emosionalnya. Oleh karena itu kita sebagai guru dan orang tua bagi anak
harus lebih memperhatikan perkembangan anak di masa usia dini, terutama

dalam perkembangan sosial emosional anak.®

Inisitatif dari pemerintah untuk masyarakat mengubah cara hidup
mereka pada saat covid-19, terutama pada kegiatan bekerja, belajar dari
rumah dan mengurangi interaksi dengan lingkungan luar rumah memberikan
dampak pada proses tumbuh kembang anak di lingkungan sekolah. Pada
awalnya penilaian pada pencapaian perkembangan anak dapat dilakukan
secara langsung dengan adanya waktu pembelajaran yang terjadwal. Akan
tetapi, semenjak pandemi covid-19 pencapaian perkembangan sosial
emosional anak sulit diketahui karena terkendala waktu belajar di sekolah.
Sedangkan, anak usia dini memerlukan pembisaan melalui kegiatan yang ada
di sekolah setiap harinya untuk merangsang perkembangan sosial
emosionalnya. Oleh sebab itu, anak usia dini mengalami kendala
pembelajaran dari inisiatif yang pemerintah berikan, yaitu kegiatan belajar

dilaksanakan dalam jaringan.

Penelitian ini dilaksanakan di TK Tunas Pancasila dimana fokus
penelitiannya adalah guru dan anak Kelompok B1. Alasan peneliti memilih

lokasi penelitian di TK Tunas Pancasila dikarenakan TK tersebut sudah

> Andi Rezky Nurhidaya dan Firdayanti, “Peran Guru Dan Orang Tua Dalam
Mengembangkan Sosial Emosional Anak Pada Kelompok B Mekkah Di TK Islam Al-Abrar,” Jurnal
Edukasi Nonformal Vol.2 No 1 (2021), him. 2715-2634.



menerapkan kembali kegiatan belajar mengajar di sekolah dengan tahun
ajaran baru pada bulan juli, hal tersebut memudahkan peneliti untuk
mempelajari dan meneliti penelitian ini secara langsung di lingkungan sekolah
mengenai peran guru dalam mengembangkan sosial emosional anak di

Kelompok B1.6

Melalui pengamatan sementara yang peneliti ketahui pada bulan Maret
2022 TK Tunas Pancasila krasakageng masih melaksanakan pembelajaran
tatap muka terbatas. Perkembangan sosial emosional anak Kelompok B1 yang
pada saat itu masih di Kelompok Al belum menunjukkan hasil yang baik,
terlihat dari kurangnya kepercayaan diri anak yang menyebabkan mereka
merasa canggung katika harus memulai bermain dengan teman kelasnya.
Kurangnya sikap disiplin yang anak tunjukkan ketika anak belum sepenuhnya
memahami dan mengikuti aturan yang ada di kelas dan di lingkungan sekolah.
Sikap bertanggung jawab merupakan salah satu indikator yang perlu
dikembangkan. Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, ada beberapa
anak yang terlalu sibuk bermain sendiri sehingga mengabaikan guru yang
sedang berbicara atau terlalu malas untuk menyelesaikan tugasnya, sehingga
pada sikap bertanggung jawab anak masih memerlukan arahan dan

pendampingan. Selain itu pada indikator disiplin, sikap dapat menghargai

® Observasi pada tanggal 30 Maret 2022 di Kelompok B1 TK Tunas Pancasila.



orang lain dan mengendalikan emosi sesuai dengan kondisi perlu ditingkatkan

untuk mencapai perkembangan yang baik sesuai dengan anak usia dini.’

Ketika anak-anak kembali melakukan pembelajaran di sekolah,
perkembangan sosial emosional anak menunjukkan hasil yang tidak stabil
karena dinamika pembelajaran di taman kanak-kanak selama pandemi covid-
19. Guru di TK Tunas Pancasila menghadapi tantangan karena sebelumnya
tidak bisa mengamati pencapaian aspek perkembangan sosial emosional anak
secara keseluruham. Akibatnya guru harus melakukan upaya untuk
meningkatkan perkembangan sosial emosional anak kembali di lingkungan
sekolah. Pembelajaran pada anak usia dini memerlukan peran sosial yang
relatif maksimal karena anak akan belajar dengan baik ketika mereka aktif dan
terlibat dalam kegiatan sosial yang memungkinkan mereka untuk berinteraksi
secara langsung dengan orang lain dan menjadi akrab dengan lingkungannya.
Anak-anak akan belajar ide-ide baru dari kejadian sehari-hari yang mereka
alami, akan tetapi mereka akan tumbuh lebih cepat dengan adanya orang lain,
dan karena fungsi kognitif mereka yang belum matang dan masih belum
berkembang dengan sempurna anak akan membutuhan bantuan orang dewasa.
Oleh karena itu, guru memiliki peran penting karena memiliki pengaruh dan
menjadi orang-orang terdekat yang memiliki hubungan dengan anak ketika

berada di lingkungan sekolah.

" Observasi pada tanggal 30 April 2022 di Kelompok B1 TK Tunas Pancasila.



Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti melakukan
penelitian yang berjudul ‘“Peran Guru Dalam Mengembangkan Sosial

Emosional Anak Kelompok B1 di TK Tunas Pancasila Krasakageng.”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan di atas,

adapun pokok permasalahan yang dapat diajukan dalam penelitian ini sebagai

berikut:

1. Bagaimana perkembangan sosial emosional anak Kelompok Bl di TK
Tunas Pancasila Krasakageng?

2. Bagaimana peran guru dalam mengembangkan sosial emosional anak
Kelompok B1 di TK Tunas Pancasila Krasakageng?

3. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat peran guru dalam
mengembangkan sosial emosional anak Kelompok Bl di TK Tunas
Pancasila Krasakageng?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan perkembangan sosial emosional anak Kelompok
B1 di TK Tunas Pancasila Krasakageng.
2. Untuk mendeskripsikan peran guru dalam mengembangkan sosial

emosional anak Kelompok B1 di TK Tunas Pancasila Krasakageng.



3. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat peran
guru dalam mengembangkan sosial emosional anak Kelompok B1 di TK
Tunas Pancasila Krasakageng.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu:
1. Manfaat Teoretis
Memberikan sumbangan pengetahuan kepada disiplin ilmu
Pendidikan Islam Anak Usia Dini khususnya mengenai pentingnya dan
peran guru dalam mengembangkan sosial emosional anak yang tepat dan
seharusnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa
Agar siswa dapat mengembangkan kemampuan sosial emosional
dengan baik di lingkungan sekolah.

b. Bagi pendidik

Sebagai pengetahuan tambahan bagi guru dalam meningkatkan

perkembangan sosial dan emosional siswa mereka.

c. Bagi peneliti

Untuk mendorong penambahan informasi dan wawasan serta

mampu mendapatkan ilmu yang dipelajari di bangku perkuliahan.
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E. Sistematika Pembahasan

Pembahasan penelitian terdiri dari 5 bab yang masing-masing saling
barkaitan dan menyatu menjadi kesatuan. Adapun sistematika pembahasan
yang akan dibahas dalam bab-bab disusun sebagai berikut:

Halaman awal berisi formalitas yang meliputi halaman judul,
persetujuan skripsi, pernyataan keaslian skripsi, pernyataan berjilbab,
pernyataan bebas plagiasi, pengesahan tugas akhir, motto, persembahan,
abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar
lampiran.

Bab I: Bab ini berisi tentang pendahuluan yang membahas tentang
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il: Bab ini berisi tentang kajian kepustakaan yang berisi tentang
kajian penelitian yang relevan dan kajian teori.

Bab I1l: Bab ini berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis
penelitian, tempat dan waktu penelitian, teknik pengumpulan data dan
pengecekan keabsahan data.

Bab IV: Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang
terdiri dari gambaran umum lembaga yang mencakup sejarah singkat, profil
lembaga, visi dan misi lembaga, kurikulum lembaga, struktur organisasi, data
pendidik dan tenaga kependidikan, data sarana dan prasarana lembaga,
keadaan peserta didik, dan pembahasan hasil penelitian Kelompok B1 di TK

Tunas Pancasila Krasakageng.
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Bab V: Bab terakhir atau penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
Kemudian terdapat daftar pustaka sebagai referensi pada penelitian ini

dan lampiran-lampiran dokumen penting.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Peran Guru Dalam

Mengembangkan Sosial Emosional Anak Kelompok Bl di TK Tunas

Pancasila” memiliki hasil keismpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil persentase, rata-rata perkembangan sosial emosional
anak di Kelompok B1 menunjukkan indikator Mulai Berkembang. 18
anak diantarnya terdapat 3 anak dalam indikator Belum Berkembang, 10
anak Mulai Berkembang, 5 anak Berkembang Sesuai Harapan dan 0 anak
Berkembang Sangat Baik.

3. Peran guru dalam mengembangkan sosial emosional anak Kelompok B1
dinilai cukup baik karena peran guru dalam mengembangkan sosial
emosional anak usia dini sudah berperan sebagai informator, organisator,
motivator, pembimbing, inisiator, fasilitator, mediator, dan evaluator.

4. Faktor pendukung guru dalam mengembangkan sosial emosional anak
Kelompok B1 di TK Tunas Pancasila yaitu, (1) lingkungan yang
kondusif, (2) adanya buku komunikasi. Sedangkan faktor penghambat
guru dalam mengembangkan sosial emosional anak Kelompok B1 di TK
Tunas Pancasila yaitu, (1) terbatasnya jumlah guru, (2) mood anak yang

sering berubah.

103
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat diberikan saran sebagai berikut:

1. Sebagai fasilitator agar kelas tidak membosankan, alangkah baiknya jika
guru menggunakan media yang lebih inovatif setiap harinya.

2. Akan lebih baik jika kurikulum merdeka segara diterapkan di TK Tunas
Pancasila, agar sesuai dengan kebijakan pemerintah.

3. Orang tua dan guru hendaknya memiliki kesepakatan bersama yang wajib
ditaati untuk mengembangkan sosial emosional anak di rumah maupun di

sekolah.
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